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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini rerata pre-test kelas kontrol 5,45 

sedangkan  kelas eksperimen 5,41. Setelah diberi perlakuan post-test 

kelas kontrol 7,40 dan kelas eksperimen 7,92 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

sejarah dengan metode jigsaw dengan metode konvensional di SMA N 1 

Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan uji t yang diketahui bahwa bahwa thitung= 3,299 sedangkan 

ttabel= 1,669. Karena thitung diluar daerah penerimaan Ho maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Adapun hasil perhitungan effect size metode jigsaw 

untuk meningkatkan prestasi pembelajaran sejarah adalah 0,8 atau 79%. 

Sehingga berdasarkan nilai tersebut, nilai efektivitas pemberian 

perlakuan metode jigsaw adalah 79% pada kelompok eksperimen. 

Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat diketahui bahwa metode 

jigsaw memiliki efektivitas cukup tinggi terhadap peningkatan prestasi 

pembelajaran sejarah di SMA N 1 Prambanan Klaten Tahun Ajaran 

2015/2016.
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktek bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan bidang pendidikan khususnya sejarah. Penggunaan 

metode jigsaw dalam pembelajaran sejarah mempunyai pengaruh yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini 

menjadikan metode jigsaw dalam pembelajaran sejarah di SMA N 1 

Prambanan Klaten efektif digunakan sebagai alternatif penggunaan 

metode pembelajaran sejarah. 

C. Saran 

1. Bagi guru, diharapkan semakin sering menggunakan metode jigsaw 

dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan kreatifitas dan 

menciptakan suatu situasi yang mampu membangkitkan motivasi dan 

keaktifan siswa untuk belajar serta bekerjasama antar sesama siswa 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar Bagi pihak sekolah, 

pihak lembaga terkait lainnya dan peneliti berikutnya diharapkan bisa 

mengadakan penelitan lanjutan dengan mengambil populasi yang 

lebih besar dan dengan materi yang lainnya hingga diperoleh 

kumpulan yang lebih luas untuk semakin mengembangkan metode 

pembelajaran di Indonesia. 

2. Bagi siswa, diharapakan mampu untuk terus aktif dalam proses 

belajar dan terus bekerjasama dengan siswa yang lainnya untuk 

memahami suatu pelajaran. 
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LAMPIRAN 



 

 

Rencana Pokok Pembelajaran 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA N 1 Prambanan Klaten 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas/Semester : XI IPS /2 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

I. Standar Kompetensi 

 2. Menganalisis Perkembangan Bangsa Indonesia sejak Masuknya 

Pengaruh Barat sampai dengan Pendudukan Jepang. 

II. Kompetensi Dasar  

 2.2 Menganalisis hubungan antara perkembangan paham-paham 

baru dan transformasi sosial dengan kesadaran dan pergerakan 

kebangsaan. 

III. Indikator  

1. Menjelaskan latar belakang munculnya organisasi-organisasi 

pergerakan di Indonesia. 

2. Menjelaskan berbagai Ideologi yang berkembang pada masa 

pergerakan nasional. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1.  Siswa dapat mempelajari latar belakang munculnya organisasi-

organisasi pergerakan di Indonesia. 

2. Mampu menyebutkan dan menjelaskan berbagai ideologi yang 

berkembang pada masa pergerakan nasional. 

3. Mengetahui berbagai organisasi pergerakan nasional. 

4. Mampu menerapkan semangat perjuangan seperti yang 

dilakukan para pemimpin bangsa Indonesia untuk mencapai 

kemerdekaan. 

Karakter siswa yang diharapkan: 

 Menghargai, rasa ingin tahu, jujur, nasionalisme, peduli sosial dan 

tanggung jawab. 



 

 

V. Materi Ajar 

A. Paham-paham Baru di Dunia 

1.  Liberalisme 

Istilah liberalisme berasal dari bahasa latin “libertas”, yang 

dalam bahasa Inggris disebut “liberty” yang berarti 

kebebasan. Liberalisme adalah suatu paham yang 

menghendaki adanya kebebasan untuk bertempat tinggal, 

kemerdekaan pribadi, hak untuk menentang penindasan, hak 

untuk mendapatkan perlindungan pribadi dan hak milik, 

serta kebebasan dalam berdagang. 

2.  Sosialisme 

Sosialisme adalah suatu paham yang menghendaki segala 

sesuatu hal diatur bersama dan hasilnya dinikmati bersama-

sama. Sosialisme bertujuan membentuk negara dengan 

usaha kolektif yang produktif dan membatasi hak milik 

perseorangan. Hal tersebut yang membedakan sosialisme 

dari kapitalisme yang menekankan kemakmuran dari usaha 

perseorangan. 

3. Demokrasi 

Demokrasi berasal dari kata Demos yang berarti rakyat dan 

kratos yang berarti kekuasaan. Pemerintahan demokrasi 

dapat diartikan sebagai suatu sistem pemerintahan yang 

mengakui hak rakyat untuk ikut serta dalam kehidupan 

politik. Demokrasi secara sederhana sudah ada sejak zaman 

Yunani kuno. Dokumen yang merupakan tonggak bersejarah 

dalam perkembangan wawasan demokrasi adalah Magne 

Charta (1215). Dokumen tersebut berisi pengakuan serta 

jaminan Raja Inggris serta hak-hak bawahannya. 

 

 



 

 

4. Nasionalisme 

Nasionalisme berasal dari Eropa Barat, kemudian menyebar 

ke seluruh dunia. Paham tersebut menjadi paham yang 

penting dalam mendasari perkembangan kemerdekaan, 

khususnya di Asia –Afrika. Nasionalisme setelah perang 

dunia I merupakan upaya menentukan nasib sendiri dari 

suatu bangsa sebagai akibat dari meningkatnya paham 

fasisme dan sosialisme. Setelah perang dunia II 

nasionalisme ditandai dengan munculnya revolusi 

kemerdekaan dalam bentuk perlawanan terhadap 

imperialisme dan nasionalisme di Amerika Latin, Asia-

Afrika. Nasionalisme dapat dilihat dari simbol nasionalitas 

seperti bendera dan lagu kebangsaan. 

5. Pan Islamisme 

Pan Islamisme merupakan paham yang bertujuan untuk 

menyatukan umat Islam sedunia. Pan Islamisme mendapat 

dukungan dari hampir seluruh pemimpin islam dan tokoh-

tokoh intelektual sepanjang abad ke-19 dan ke-20. Pan 

islamisme juga telah memberi inspirasi bagi lahirnya banyak 

negara Islam dan gerakan-gerakan nasionali (kebangsaan). 

B. Faktor Pendorong Lahirnya Nasioalisme Indonesia 

Sejak abad ke-16, kota memiliki peranan penting dalam 

upaya tumbuhnya persatuan dan kesatuan di Indonesia. Pada 

abad tersebut, berkembang kota-kota dagang yang 

memungkinkan terjadinya interaksi para pedagang dari 

berbagai daerah. Ditambah lagi adanya persamaan dalam 

bidang agama Islam, menyebabkan pedagang antar daerah 

memiliki perasaan dan ikatan yang kuat. 

Datangnya pengaruh barat di Indonesia menyebabkan 

peranan kota semakin berkembang. Kota dijadikan pusat 



 

 

pemerintah, pusat pertahanan, pusat kegiatan politik dan 

ekonomi pemerintah kolonial. Setelah digulirkannya politik 

etis pada abad ke-19, kota juga menjadi pusat kegiatan 

berpendidikan. Banyak pelajar dari berbagai daerah bertemu di 

kota mengadakan interaksi, yang pada gilirannya 

menumbuhkan benih-benih rasa persatuan diantara mereka. 

Hal inilah yang mendorong tumbuhnya nasionalisme 

dikalangan masyarakat Indonesia pada akhir abad ke-19 dan 

awal abad ke-20. 

Faktor pendorong nasionalisme Indonesia dapat 

dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu faktor yang datang dari 

dalam maupun yang datang dari luar negeri. 

1. Faktor Internal 

a. Kejayaan Bangsa Indonesia masa lampau 

Sebelum datangnya pengaruh barat di Indonesia 

pernah ada 2 kerajaan besar yaitu Sriwijaya dan 

Majapahit yang mampu menggalang persatuan 

nusantara. Ada keinginan untuk kembali 

mengulang kejayaan tersebut 

b. Penderitaan rakyat akibat penjajahan 

Pengerukan kekayaan dan eksploitasi sumber 

daya manusia masa penjajahan menimbulkan 

perasaan sakit dan penderitaan yang 

berkepanjangan. 

c. Adanya diskriminasi rasial 

Struktur masyarakat Indonesia pada masa 

penjajahan terbagi atas 3 kelompok, yaitu 

Golongan Kelas I (Eropa dan Indo Eropa), 

Golongan Kelas II (Timur Asing) dan Golongan 

III (Pribumi). Deskriminasi ini menyebabkan 



 

 

harga diri masyarakat Indonesia terkoyak, 

sehingga bangkit melawan diskriminasi tersebut. 

d. Munculnya golongan terpelajar 

 

VI. Metode: 

 Ceramah, Pemberian Tugas 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Pendahuluan Guru membuka pelajaran dengan 

ucapan salam, doa, melakukan 

presensi apakah ada siswa yang 

tidak masuk pada pertemuan 

tersebut. 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar bersemangat 

dalam mengikuti pmbelajaran 

sejarah. 

Guru membacakan tujuan 

pembelajaran. 

Guru melakukan apresiasi 

dengan tanya jawab untuk 

menjajaki kesiapan siswa 

mempelajari materi. 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

Guru menyampaikan materi 

(nilai yang ditanamkan: 

Religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta 



 

 

tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, tanggung jawab.) 

 Elaborasi 

Peserta didik membaca materi 

dari LKS atau buku paket 

sejarah kelas XI. Setelah 

membaca materi, siswa 

mengerjakan soal pilihan ganda 

dari guru. (nilai yang 

ditanamkan: Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, 

mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat, cinta 

damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, 

tanggung jawab.) 
 

Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, 

Siswa: 

Menyimpulkan tentang hal-hal 

yang belum diketahui (nilai 

yang ditanamkan: menghargai 

prestasi, bersahabat, cinta 

damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, 

tanggung jawab.); 

Menjelaskan tentang hal-hal 

yang belum diketahui. (nilai 

yang ditanamkan: Religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air,) 

 

Penutup Guru memberikan tugas untuk 



 

 

dikerjakan di rumah. 

Guru menutup pertemuan 

dengan salam. 

 

VIII. Alat dan Sumber Belajar 

1. Alat: 

 Spidol 

 Lembar Pilihan Ganda 

2. Sumber belajar 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) XI IPS 

 Badrika, I wayan. 2006. Sejarah untuk SMA Kelas XI 

Program IPS. Jakarta. Erlangga 

IX. Penugasan 

Kerjakan tugas ini dirumah dan kumpulkan pada pertemuan yang 

akan datang. 

1. Sebutkan faktor-faktor intern yang mendorong lahirnya 

pergerakan Nasional di Indonesia! 

2. Sebutkan faktor-faktor ekstern yang mendorong lahirnya 

pergerakan Nasional di Indonesia! 

3. Apa yang dimaksud dengan politik drainage? 

X. Penilaian 

 Pilihan ganda hal  no. 1 – 30 (total skor dibagi 3)  

Kunci Jawaban Pilihan Ganda 

1. B 11. A  21. B 

2. D 12. E  22. D 

3. E 13. E  23. B 

4. B 14. E  24. D 

5. B 15. E  25. E 

6. D 16. A  26. B 



 

 

7. A 17. C  27. B 

8. D 18. C  28. A 

9. A 19. D  29. B 

10. C 20. A  30. D 
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Pilihlah satu jawaban yang paling tepat diantara jawaban a, b, c, d atau e! 

1. Merkantilisme merupakan kebijakan politik ekonomi dari negara-negara 

imperialis yang bertujuan... 

a. Menjalin kerjasama ekonomi antara rakyat dan penjajah 

b. Memupuk kekayaan berupa logam mulia 

c. Membuka peluang usaha bagi rakyatnya 

d. Meningkatkan ekonomi rakyat jajahan 

e. Memperkuat armada perang 

2. Yang dimaksud dengan paham kolonialisme adalah... 

a. Mengenal penjajahan 

b. Dalam perekonomian 

c. Alih kewarganegaraan 

d. Alih kepemilikan tanah 

e. Pengusahaan kemanusiaan 

3. Gubernur Jendral pertama VOC adalah... 

a. Jan Pietter Zoon Coen 

b. Van Limburg Stirum 

c. Antonio van Diemen 

d. Joan Maetsycker 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

No. Absen  : 



e. Pieter Both 

4. Negara pelopor Imperialisme kuno adalah... 

a. Inggris 

b. Spanyol 

c. Belanda 

d. Perancis 

e. Jerman 

5. Ekspedisi VOC pada abad-17 di Maluku yang bertujuan untuk 

menghancurkan tanaman cengkeh liar disebut dengan... 

a. Pelayaran Hongi 

b. Extirpasi 

c. Marchausse 

d. Saparua 

e. Pax Nerlandika 

6. Salah satu penyebab kemunduran VOC pada akhir abad ke-18 adalah... 

a. VOC mengalami kemunduran surplus keuangan 

b. Anggaran untuk pegawai terlalu kecil 

c. Ekspor semakin mengalami penurunan 

d. Banyaknya pegawai VOC yang korupsi 

e. Protes dari golongan konservatif Belanda 

7. Ekspedisi Spanyol melalui jalan darat berhasil sampai di Maluku 

dipimpin oleh... 

a. Juan Sebastian del Cano 

b. Alfonso d’Albuquerque 



c. Christoper Colombus 

d. Hernandez Cortez 

e. Vasco da Gama 

8. Tugas utama Dendels di Indonesia adalah mempertahankan Pulau Jawa 

dari serangan bangsa... 

a. Belanda 

b. Perancis 

c. Jerman 

d. Inggris 

e. Italia 

9. Sekolah Dasar yang didirikan pemerintah kolonial Belanda khusus untuk 

kaum pribumi disebut... 

a. HIS 

b. HBS 

c. AMS 

d. ELS 

e. HCS 

10. Bangsa Barat yang pertama kali mencapai wilayah Maluku adalah... 

a. Belanda 

b. Spanyol 

c. Portugal 

d. Perancis 

e. Inggris 



11. Proses penyerahan kekuasaan dari Belanda kepada Inggris tahun 1811 

ditandai dengan ditandatanganinya... 

a. Rekapitulasi Tuntang 

b. Traktat Sumatera 

c. Traktat London 

d. Kapitulasi Kalijati 

e. Konvensi London 

12. Undang-undang yang menyatakan bahwa dalam menyusun anggaran 

belanja pemerintah kolonial Belanda harus mendapatkan persetujuan 

parlemen... 

a. Suiker Wet 

b. Reglement Regering 

c. Agrarische Besluit 

d. Agrarische Wet 

e. Compabiliitiet Wet 

13. Ancaman hukuman bagi para pekerja perkebunan yang melanggar 

ketentuan kontrak di daerah Deli Sumatra Timur pada masa pelaksanaan 

Politik Kolonial Liberal dengan nama... 

a. Cultuur Procenten 

b. Contingenten 

c. Extirpasi 

d. Peonale Sanctie 

e. Koeli Ordonantie 

14. Salah satu kebijakan Raffless di bidang ekonomi adalah... 



a. Penghapusan kerja rodi 

b. Perintisan Kebun Raya Bogor 

c. Penguasa pribumi menjadi pegawai kolonial 

d. Penulisan buku “The History of Java” 

e. Penetapan sistem sewa tanah 

15. Preanger Stelsel adalah salah satu kebijakan Daendels di bidang... 

a. Birokrasi pemerintahan 

b. Hukum dan peradilan 

c. Militer dan pertahanan 

d. Sosial dan budaya 

e. Ekonomi dan keuangan 

16. Pelopor sosialisme di Inggris adalah... . 

a. Robert Owen 

b. Adam Smith 

c. Charles Dicken 

d. Karl Mark 

e. Frederick Engel 

17. Paham yang menempatkan kepentingan individu serta kebebasan 

individu di atas lainnya disebut... . 

a. Nasionalisme 

b. Kapitalisme 

c. Liberalisme 

d. Kolonialisme 

e. Imperialisme 



18. Nasionalisme adalah paham bangsa yang timbul karena persamaan 

perangai dan tingkah laku dalam memperjuangkan persatuan dan nasib 

yang sama, adalah pengertian nasionalisme menurut.. . 

a. Louis Snyder 

b. Ernest Renant 

c. Otto Bauer 

d. Hans Kohn 

e. Lathrop Stod-Dard 

19. Gerakan Katipunan adalah gerakan nasional pimpinan Jose Rizal yang 

muncul dan berkembang di negara... . 

a. Turki 

b. Mesir 

c. India 

d. Philipina 

e. Pakistan 

20. Gerakan Turki muda yang menuntut terbentuknya negara nasional Turki 

dipimpin oleh... 

a. Mustafa Kemal Pasha 

b. Said Agil Pasha 

c. Rasyid Pasha 

d. Namik Pasha 

e. Midat Pasha 



21. Peranan Politik Etis bagi tumbuhnya pergerakan nasional Indonesia 

adalah tumbuhnya golongan elit baru dalam masyarakat yang disebabkan 

oleh... 

a. Kebudayaan 

b. Gerakan sosial 

c. Pendidikan 

d. Migrasi ekstern 

e. Perekonomian 

22. Partai Nasional Indonesia memiliki media komunikasi berupa majalah 

yang terbit di Bandung yang diberi nama... 

a. Hindia Putra 

b. Utusan Hindia 

c. Goeroe Desa 

d. Banteng Priangan 

e. Tri Koro Dharmo 

23. Dalam perkembangannya SI (Sarekat Islam) pecah menjadi dua bagian, 

SI Putih dan SI Merah. Pemimpin SI Merah adalah... 

a. Muso 

b. Semaun 

c. Kartosuwirjo 

d. H. Samanhudi 

e. H.O.S. Cokroaminoto 

24. Organisasi kepemudaan yang kemudian berganti nama menjadi Jong 

Java adalah... 



a. Jong Islaminten Bond 

b. Algamene Studie Club 

c. Perkumpulan Pasundan 

d. Tri Koro Dharmo 

e. Pemuda Jawa 

25. Perguruan Taman Siswa didirikan oleh Suwardi Suryaningrat tahun 1922 

di kota... 

a. Jakarta 

b. Bandung 

c. Semarang 

d. Surabaya 

e. Yogyakarta 

26. Perhimpunan Indonesia adalah suatu perkumpulan para mahasiswa di 

luar negeri yang berpengaruh terhadap perjuangan kebangsaan Indonesia 

di tanah air. Perkumpulan tersebut didirikan di... 

a. Amerika Serikat 

b. Belanda 

c. Australia 

d. Perancis 

e. Inggris 

27. Dalam persidangan di Pengadilan Negeri Bandung tahun 1930, Bung 

karno mengajukan pembelaan yang berjudul... 

a. Indonesia Melawan 

b. Indonesia Menggugat 



c. Ketakutan atau kekuatan 

d. Keberanian dan tantangan 

e. Hindia Bangkit Melawan 

28. Perkumpulan Wanito Utomo lahir di kota... 

a. Yogyakarta 

b. Semarang 

c. Bandung 

d. Jakarta 

e. Solo 

29. Salah satu organisasi pergerakan yang mendapatkan simpati dari 

pemerintah Belanda karena dianggap tidak konfrontatif adalah... 

a. Budi Utomo 

b. Muhammadiyah 

c. Sarekat Islam 

d. Taman Siswa 

e. Partai Indonesia 

30. Tokoh yang mula-mula menyebarkan ajaran sosialisme di Indonesia 

adalah... 

a. Aidit 

b. Muso 

c. Semaun 

d. Snevlit 

e. Tan Malaka 






























